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BAB 1
PENDAHULUAN
0.  Latar Belakang
Perairan rawa mempunyai berbagai jenis tumbuhan, diantaranya adalah purun tikus (Eleocharis dulcis). Purun tikus merupakan tumbuhan liar yang dapat hidup di perairan rawa. Menurut Zhan et al., (2016), purun tikus juga telah digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati hipertensi, farangitis, sembelit, dan nefritis kronis. Sedangkan pada penelitian Putra (2018) purun tikus telah dilakukan uji fitokimia secara kualitatif dan dari ekstrak purun tikus dapat berfungsi sebagai antibakteri alami. Potensi ekonomi tumbuhan purun tikus dalam bidang kesehatan belum banyak diketahui dan diteliti. Potensi ini berkaitan dengan pemanfaatan komponen yang terkandung di dalamnya. Dengan berbagai kandungan zat yang terdapat pada purun tikus diharapkan tumbuhan ini dapat berfungsi mencegah berbagai penyakit seperti diabetes mellitus.
Diabetes mellitus merupakan suatu penyakit degeneratif dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak dan protein serta dengan ditandai tingginya kadar glukosa dalam darah dan urin. Pengobatan diabetes mellitus dapat dilakukan dengan pemberian obat secara sintesis, namun penggunaan obat sintesis ini memberikan efek samping pada penggunanya, sehingga pengobatan diabetes mellitus beralih pada penggunaan obat herbal dari tanaman yang dapat dipercaya sebagai inhibitor α-glukosidase. Diabetes melitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan ditandai hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau kedua-duanya (ADA, 2010).
Menurut Purwatresna (2012), terdapat banyak tumbuhan obat yang telah diketahui bermanfaat dan dapat digunakan sebagai antidiabetes. Purun tikus memiliki senyawa bioaktif jenis fenolik, tanin, dan flavonoid yang diduga berperan dalam menghambat enzim α–glukosidase, namun belum diketahui secara ilmiah daya hambat dari purun tikus sebagai agen antidiabetes. Oleh Karena itu perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai uji aktivitas antidiabetes dengan ekstraksi bertingkat menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, dan etanol pada purun tikus. Tujuan dari ekstraksi bertingkat yaitu untuk menarik senyawa bioaktif yang belum tertarik pada proses ekstrak dari tahapan pelarut menggunakan n-heksana, etil asetat, dan etanol. Pelarut n-heksana akan menarik senyawa nonpolar, pelarut etil asetat akan menarik senyawa semi polar, dan pelarut etanol akan menarik senyawa bioaktif yang bersifat polar (Siedel. 2008).1


0.  Kerangka Pemikiran 
	Purun tikus hidup di lahan rawa yang tergenang air dan mempunyai bentuk batang bulat silindris. Purun tikus memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti seperti tumbuhan lain. Menurut Khatab (2008) senyawa bioaktif adalah senyawa kimia aktif yang dihasilkan oleh organisme melalui jalur biosintetik metabolit sekunder. Senyawa-senyawa metabolit sekunder banyak digunakan sebagai antioksidan, antiinflamasi, antipirutik serta antimikroba terutama untuk golongan senyawa alkaloid, fenolik, dan flavonoid. Senyawa-senyawa ini diketahui juga memiliki aktivitas yang dapat menghambat sebagai antidiabetes. 
Diabetes melitus adalah suatu penyakit kronis yang terjadi apabila pankreas tidak memproduksi insulin yang mencukupi atau tubuh tidak dapat memanfaatkan insulin yang dihasilkan oleh pankreas secara efektif. Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan konsentrasi glukosa didalam darah atau sering dikenal hiperglikemia. Inhibitor α–glukosidase merupakan salah satu agen antidiabetes yang bekerja dengan cara menghambat kerja enzim α–glukosidase. Pengurangan penyerapan karbohidrat dari makanan oleh usus merupakan sebuah pendekatan tetrapeutik bagi yang mengalami hiperglikemia postpandrial (Febrinda, 2013).  
Kandungan senyawa bioaktif pada purun tikus seperti fenolik, tanin, dan flavonoid dipercaya dapat menghambat aktivitas enzim α–glukosidase pada usus. Studi pustaka menunjukkan senyawa aktif jenis fenolik mampu sebagai penghambat enzim α–glukosidase  (Ragavan & Krishnakumari, 2006). Tanin mampu menurunkan kadar glukosa darah dengan cara meningkatkan ambilan glukosa dari jaringan otot dan jaringan adiposa (Kumari, 2012).  Sejumlah studi telah dilakukan untuk menunjukkan bahwa efek hipoglikemik dari flavonoid dengan menggunakan model eksperimen yang berbeda, hasilnya tanaman yang mengandung flavonoid telah terbukti memberi efek menguntungkan dalam melawan penyakit diabetes mellitus, baik melalui proses kemampuan mengurangi penyerapan glukosa maupun dengan cara proses meningkatkan toleransi terhadap kadar glukosa (Brahmachari, 2011). 

0. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen senyawa bioaktif dan aktivitas antidiabetes ekstrak purun tikus dengan ekstraksi bertingkat.

0. Manfaat
	Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kandungan senyawa bioaktif pada purun tikus serta kemampuannya dalam mencegah penyakit diabetes.
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